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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menguji relevansi nilai dari goodwil impairment dengan
membandingkan pengaruh laba per lembar saham sebelum goodwill impairment dan laba per
lembar saham yang dilaporkan (termasuk goodwill impairment) terhadap harga saham. Penelitian
ini menggunakan 38 observasi dari perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun
2011-2014 yang mencantumkan goodwill impairment pada skripsi keuangan tahunannya. Hasil
dari penelitian ini menemukan bahwa goodwill impairment tidak memiliki relevansi nilai.
Dengan kata lain, ada atau tidaknya goodwill impairment, hal itu tidak akan berpengaruh
terhadap penentuan harga saham.

Kata kunci: goodwill, goodwill impairment, earning per share, relevansi nilai

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine value relevant of goodwill impairment by compairing the
earnings per share before goodwill impairment and the reported earning (include goodwill
impairment) to ward stock prices. We use 38 observations selected purposively from 2011 to
2014 of all listed companies in Indonesia Stock Exchange that report goodwill impairment, as
sample.The resut suggest that goodwill impairment does not value relevant. In other word,
goodwill impairment will no effect in determining stock prices.

Keyword: : goodwill, goodwill impairment, earning per share, value relevant
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Goodwill telah menjadi salah satu topik yang kontroversial yang
berkepanjangan dalam akuntansi di beberapa negara. Perubahan peraturan termasuk
standar akuntansi internasional International Financial Reporting Standard (IFRS)
terkait goodwill diatur dalam IAS 38 yang dikeluarkan oleh International Financial
Accounting Standard Board (IASB) yang diadopsi menjadi PSAK 19 mengenai Aset
Tidak Berwujud. Goodwill akan muncul jika terjadi penggabungan perusahaan.
Banyak perusahaan besar yang awalnya terbentuk melalui proses akuisisi atau
penggabungan. Hal tersebut-menuntut perusahaan untuk melaporkan goodwilldalam

laporan keuangannya.

Perubahan terus terjadi dalam perkembangan peraturan akuntansi secara global.
Pada awalnya, goodwill diperlakukan dengan cara amortisasi selama tidak lebih dari
20 tahun. Tetapi dengan adanya peraturan baru maka perlakuan akuntansi goodwill
juga mengalami perubahan. Aturan impairment test (penurunan nilai) mulai
diterapkan menggantikan amortisasi. Berbagai negara di dunia telah menggunakan
peraturan akuntansi dengan mengacu pada peraturan yang ada pada IFRS. Dapat kita
ketahui bahwa Indonesia melakukan penyesuaian terhadap PSAK 19 dengan
mengadopsi 1AS 38 tentang Aset Tidak berwujud yang sudah efektif per 1 Januari

2011. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 22 tentang Akuntansi



Penggabungan Usaha yang menyatakan bahwa goodwillharus diamortisasi sebagai
beban selama masa manfaatnya, peraturan tersebut dahulunya digunakan dalam
akuntansi goodwill di Indonesia. Peraturan ini banyak mendapat kritikan dari
pembuat laporan keuangan dan analisis keuangan. Menurut Kusuma (2015),
amortisasi goodwilldianggap tidak dapat memberikan gambaran mengenai Kinerja

perusahaan saat ini dan yang akan datang.

Perbedaan perlakuan goodwill membuat adanya perbedaan dalam pelaporannya.
Sebelum goodwillimpairment, goodwill diperlakukan dengan cara diamortisasi setiap
tahun selama masa manfaatnya sehingga akan menimbulkan beban amortisasi setiap
tahun. Sedangkan goodwillimpairment adalah penurunan nilai dari goodwill tahun
berjalan.  Apabila  setelah  impairmenttest < dilakukan dan  terindikasi
terjadigoodwillimpairment. maka akan dibebankan pada laporan laba rugi sebagai
impairmentloss ongoodwill. Dalam PSAK No.48 (revisi 2009) rugi penurunan nilai
didefinisikan sebagai jumlah yang merupakan selisih lebih jumlah tercatat suatu aset
atau unit penghasil kas atas jumlah terpulihkannya. Jumlah terpulihkan suatu aset
atau unit_penghasil kas adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajarnya
dikurangi biaya penjualan dan nilai pakainya. Aset dikelompokkan ke dalam unit
penghasil kas jika aset tersebut tidak menghasilkan aliran kas secara independen. Jika
keadaan berubah (pada umumnya kebalikan indikasi rugi penurunan nilai), rugi
penurunan nilai untuk aset selain goodwilldapat dibalik (reversed). Diberlakukannya
goodwillimpairment membuat perusahaan melakukan impairmenttest (uji penurunan

nilai) minimal satu kali dalam satu tahun berjalan. Adanya berbagai pandangan



analisis keuangan bahwa goodwill adalah aktiva dengan umur yang tidak terbatas
sehingga tidak tepat apabila diamortisasi dan amortisasi goodwill hanya sebagian
kecil dari beban dan tidak banyak mempengaruhi nilai perusahaan (Hidayanti dan

Sunyoto, 2012).

Dalam kegiatan penggabungan usaha, semakin tinggi prospek perusahaan yang
akan diakuisisi dan semakin tinggi keinginan perusahaan pengakuisisi untuk membeli
perusahaan yang akan diakuisisi, maka semakin besar pula selisih nilai pembelian
dengan nilai wajarnya (Anindhita dan Martani, 2006). Besarnya selisih tersebut akan
membuat nilai goodwill yang ditimbulkan akan bernilai besar juga. Hal ini menjadi
masalah bagi perusahaan pengakuisisi karena beban amortisasi goodwill menjadi
besar sehingga dapat membuat nilai laba menjadi lebih kecil. Laba adalah salah satu
indikator profitabilitas < perusahaan.  Komponen pendapatan dan beban akan
mempengaruhi laba suatu perusahaan, begitu pula dengan adanya goodwill akan
diamortisasi ke beban sehingga dapat mempengaruhi laba atau rugi perusahaan setiap
periodenya. Informasi laba yang tersaji dalam laporan laba rugi dapat mempengaruhi
perilaku .pengguna informasi laporan keuangan, khususnya pihak investor dan
kreditur. Kemampuan menghasilkan laba dan kemampuan menciptakan kas
perusahaan dianggap sebagai indikator yang dapat mempengaruhi perilaku partisipan
di pasar modal (Suwardjono, 2004 dalam Lestari dan Baridwan, 2008). Informasi
laba memiliki pengaruh yang besar bagi para penggunanya dalam mengambil sebuah
keputusan, sehingga perhatian investor sering terpusat pada informasi laba

(Leksmana dan Andriani, 2005 dalam Kusuma, 2015). Menurut Perdana (2007)



dalam Suryandari dan Yunitha (2011) investor dan analisis keuangan menggunakan
infomasi laba akuntansi (earning) untuk menilai kinerja perusahaan. Lestari dan
Baridwan (2008) menemukan bahwa laba per lembar saham (earning per share)
sebelum amortisasi goodwill lebih berguna daripada laba yang mencantumkan
amortisasi goodwill. Kusuma (2015) menemukan bahwalFRS menjadi salah satu
variabel yang memoderasi antara hubungan penurunan nilai goodwilldengan harga
saham. Perubahan akuntansi yang terjadi dari penggunaan aturan amortisasi
goodwillkemudian berubah menjadi goodwill impairment ternyata memunculkan

dampak secara tidak langsung.

Diduga dengan adanya perubahan peraturan akuntansi mengenai amortisasi
goodwill menjadi goodwillimpairment menjadikan nilai yang terkandung dalam
informasi laba semakin  relevan. Perubahan peraturan tersebut menimbulkan
keinginan peneliti. untuk menguji apakah angka earning per share (EPS) setelah
goodwillimpairment merupakan indikator harga saham yang lebih baik dibanding

sebelum goodwillimpairment.

1.2. Rumusan-Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu:

1. Apakah goodwillimpairment memiliki relevansi nilai?



1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk menguji relevansi nilai goodwillimpairment.

1.4.Kontribusi Penelitian

a. Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
perusahaan dalam mempertimbangkan keputusan untuk mengakuisisi,
sehingga perusahaan tidak ragu untuk akuisisi.Goodwill yang timbul dari
proses akuisisi akan di uji impairment test, sehingga tidak setiap tahun akan
mengalami impairmentloss ongoodwill dan apabila ada impairment, EPS yang

dihasilkan tetap berguna untuk menentukan harga saham.

b. Bagi Investor

Bagl investor, penelitian ini memberikan kontribusi untuk menunjukkan
peran goodwill impairment dalam laporan keuangan, EPS dari laba yang
memiliki goodwillimpairment yang menunjukkan kondisi sesungguhnya
sebuah perusahaan sehingga dapat membantu investor dalam pengambilan

keputusan investasi.



1.5. Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian dengan
menggunakan sampel seluruh perusahaan yang konsisten terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang melaporkan goodwillimpairment periode tahun 2011-2014 dan

informasi laba yang digunakan adalah laba per lembar saham (earning per share).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris yang menunjukkan
relevansi nilai goodwillimpairment dengan menguji pengaruh earning per share dalam
mempengaruhi harga saham. Goodwillimpairment muncul = setelah dilakukan
impairmenttest yang ditetapkan oleh Standar Akuntansi Indonesia dalam proses
pengakuan, pengukuran, dan pelaporan goodwill. Berdasarkan pada hasil penelitian,
tidak ditemukan perbedaan pengaruh yang ditunjukkan oleh EPS yang menyertakan
goodwillimpairment dengan EPS yang tidak menyertakan goodwill terhadap harga
saham. Berdasarkan pada hasil penelitian 'ini dengan mengunakan sampel
perusahaan-perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 ditemukan

bukti empiris bahwa goodwillimpairment tidak memliki relevansi nilai.

Perubahan standar akuntansi merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas ‘dari laporan keuangan sehingga informasi yang tersaji dalam laporan
keuangan dapat mencerminkan keadaan suatu perusahaan. Goodwill yang dulunya di
amortisasi telah diganti menjadi goodwillimpairment yang akan muncul setelah
impairmenttest. Namun perubahan peraturan tersebut tidak memberikan perbedaan
terhadap laporan keuangan. Ada atau tidaknya goodwillimpairment tidak berpengaruh

terhadap penentuan harga saham.
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5.2 Keterbatasan & Saran

5.2.1 Keterbatasan

Adapun penelitian ini memliki beberapa keterbatasan :

- Sampel yang digunakan di penelitian ini terbatas karena penelitian dilakukan
dalam masa implementasi PSAK 48 tentang Penurunan Nilai Aset yang baru

berjalan 4 tahun.

5.2.2 Saran

Saran yang dapat penulis berikan bagi penelitian-penelitian selanjutnya dan

berkaitan dengan hasil penelitian ini:

- Penelitian yang akan datang diharapkan mencakup perioda waktu yang lebih
panjang.

- Penulis.._mengharapkan penelitian di masa yang akan datang lebih
mengembangkan isu-isu lain terkait akuntansi goodwill karena penelitian

mengenai akuntansi goodwill masih sangat kurang di Indonesia.
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